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PENERAPAN KONSEP BEHAVIOUR ARCHITECTURE  

PADA PERANCANGAN STADION  

DI KABUPATEN WONOGIRI 

 

 

Abstrak 

Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu daerah yang berpotensi untuk 
mengembangkan olahraga prestasi dan menjadi Kabupaten di wilayah Provinsi 
Jawa Tengah yang memiliki aset dalam menyumbangkan atlet berprestasi baik 
tingkat nasional maupun internasional. Permasalahan utama di bidang olahraga 
Kabupaten Wonogiri adalah mengenai insfrastruktur, yaitu berupa fasilitas 
olahraga yang sangat memprihatinkan. Permasalahan lain yang ada yaitu 
mengenai pola tata perilaku penggunanya. Maka dari itu pendekatan yang 
dilakukan dalam perancangan Stadion ini menggunakan pendekatan Behaviour 
Architecture. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut menggunakan metode observasi dan survey olah data. Tata pola 
perilaku dan aktivitas yang terlibat dalam kawasan olahraga Wonogiri perlu ditata 
atau diatur dengan penyediaan kebutuhan ruang yang sesuai dengan 
aktivitasnya. Mulai dari penataan kawasan untuk pedagang kaki lima, kemudian 
penyediaan untuk disabilitas, serta penataan sirkulasi untuk pengguna. Pada 
penataan sirkulasi dibedakan akses jalan untuk kendaraan, pedestrian ways, dan 
jalur difabel. Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang memadahi dan tertata dengan 
standar yang ada diharapkan masyarakat Wonogiri dapat menggunakannya 
dengan baik sehingga dapat tercipta rasa memiliki dan peduli terhadap segala 
macam bentuk aktivitas yang ada dalam kawasan stadion. 
 
Kata kunci: stadion, kabupaten wonogiri, behavior architecture. 

 

Abstract 
Wonogiri regency is one of the areas that have the potential to develop sports 
achievements and be the Districts in the Province of Central Java, which has 
assets in the donate outstanding athlete both national and international levels. 
The main problems in the field of sports Wonogiri Regency is about infrastructure, 
namely in the form of sports facilities is a cause for concern. Other issues exist, 
namely the pattern of behavior of its users. Therefore the approach taken in the 
design of the Stadium using the approach Behaviour of Architecture. The methods 
used to solve these problems using the method of observation and survey data. 
Tata patterns of behavior and activity that is involved in the area of sports 
Wonogiri need to be laid out or set with the provision of the needs of the space 
according to its activity. Starting from the setup area for the vendors, then the 
provision for the disabled, as well as the arrangement of the circulation to the user. 
On the arrangement of the circulation of distinguished road access for vehicles, 
pedestrian ways, and the path of disabilities. With the facilities that are adequate 
and organized with the standards expected by society Wonogiri can use it well so 
that it can create a sense of belonging and care for all kinds of activities there in 
the stadium. 
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